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Abstrak 
Berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan abad 21 yang harus dimiliki oleh 
siswa, terutama siswa tingkat Sekolah Dasar. Hal ini dikarenakan dengan berpikir 
kritis siswa akan lebih mudah memahami konsepsi dan tanggap terhadap 
permasalahan yang muncul, sehingga siswa mampu mengetahui dan mengatasi suatu 
permasalahan yang terjadi dengan caranya sendiri. Kemampuan berpikir kritis dapat 
ditingkatkan melalui model Problem Based Learning. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa setelah penerapan model Problem Based 
Learning. Metode yang digunakan adalah pre-eksperimen dengan desain one-group 
pretest-posttest design. Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas IV Madrasah 
Ibtidaiyah Swasta (MIS) An-Nur di Kecamatan Pamijahan, Bogor yang berjumlah 21 
siswa, terdiri dari 13 laki-laki dan 8 perempuan. Instrumen yang digunakan meliputi 
tes untuk mengukur kemampuan berpikir kritis dan lembar observasi keterlaksanaan 
model Problem Based Learning. Dari hasil penelitian, rata-rata nilai kemampuan 
berpikir kritis siswa pada pretest adalah 67, sedangkan pada posttest meningkat 
menjadi rata-rata 85 dengan keterlaksanaan model Problem Based Learning sebesar 
96,7%. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS 21 for 
Windows dengan uji Paired Sample t-test pada tingkat signifikansi α (0,01), dan hasilnya 
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000, yang lebih kecil dari α (0,01). Hasil dari 
penelitian ini mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 
hasil pretest dan posttest. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran Problem Based Learning berkontribusi dalam peningkatan kemampuan 
berpikir kritis siswa sebelum dan setelah mengikuti perlakuan. 
Kata Kunci: Kemampuan berpikir kritis, model problem based learning, madrasah 
ibtidaiyah 
 
Abstract 
Critical thinking is one of the 21st century skills that students, especially elementary school 
level students, must have. This is because by thinking critically, students will more easily 
understand concepts and be responsive to problems that arise, so that students are able to know 
and overcome problems that occur in their own way. Critical thinking skills can be improved 
through the Problem Based Learning model. This research aims to determine students' critical 
thinking abilities after implementing the Problem Based Learning model. The method used was 
pre-experiment with a one-group pretest-posttest design. The research was carried out on class 
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IV students of the Madrasah Ibtidaiyah An-Nur in Pamijahan District, Bogor, totaling 21 
students, consisting of 13 boys and 8 girls. The instruments used include tests to measure 
critical thinking skills and observation sheets for the implementation of the Problem Based 
Learning model. From the research results, the average score for students' critical thinking 
skills in the pretest was 67, while in the posttest it increased to an average of 85 with the 
implementation of the Problem Based Learning model being 96.7%. The data obtained were 
analyzed using SPSS 21 for Windows software with the Paired Sample t-test at the significance 
level α (0.01), and the results showed a significance value of 0.000, which is smaller than α 
(0.01). The results of this study indicate that there is a significant difference between the pretest 
and posttest results. Thus, it can be concluded that the Problem Based Learning learning model 
contributes to improving students' critical thinking abilities before and after participating in 
the treatment. 
Keywords: Critical thinking skills, problem based learning model, madrasah ibtidaiyah 
 
Pendahuluan 

Di i e ira re ivolusii 4.0 di iharapkan tujuan pe indiidiikan ti idak hanya me inghasi ilkan 
lulusan yang kompe itein dalam peimanfaatan Teiknologii Iinformasii dan Komuni ikasi i, 
teitapii juga me imiiliiki i ke imampuan beirpiiki ir kreiatiif, be irpiiki ir kriitiis dan peime icahan, 
be irkomuniikasi i, dan beirkolaborasii [1], [2]. Ke imampuan be irpiiki ir kri itiis me inunjukkan 
ke imampuan me imbeidakan antara keinyataan dan keibe inaran deingan me inggunakan 
tujuan-tujuan i ideial, me imbuat analiisi is dan e ivaluasi i, me ireincanakan langkah-langkah 
pe ime icahan masalah, dan meimprakte ikkan apa yang di ipeilajarii deingan be irtiindak 
se isuai i de ingan standar yang be irlaku dalam ke ihiidupan se ihari i-harii, dii rumah, di i 
se ikolah atau dalam siituasi i sosi ial (Purnaniingsi ih eit al, 2019). 

Meinurut Glase ir dalam Fiishe ir (2009), Be irpiiki ir kriitiis adalah si ikap dan 
ke imampuan i indiiviidu untuk me inganaliisi is si ituasi i yang komple iks, me ini ilaii iinformasi i 
yang ada, dan meinge ivaluasii peirnyataan deingan se iksama. Iini i juga me incakup 
ke imampuan me ingiide intiifiikasi i ke iteirkaiitan logiis antara masalah, meimeiriiksa ke isamaan 
dan peirbe idaan, se irta meirumuskan ke isi impulan yang valiid [5], [6]. Seilaiin iitu, be irpiiki ir 
kri itiis me iliibatkan ke imampuan me imbangun pandangan be irdasarkan pe ingalaman dan 
pe inge itahuan yang ada, seirta meimbuat peiniilaiian yang teipat teirhadap siituasi i dalam 
ke ihiidupan se iharii-harii. Selajan dengan pendapat Einniis (2011),  seseorang yang 
memiliki kemampuan berpikir kritis dii antaranya dapat: 1) meimbe iriikan pe injeilasan 
se ide irhana (eileimeintary clari ifi icatiion); 2) me imbangun ke imampuan dasar (basi ic support); 
3) me imbuat iinfeire insi i (iinfeireinti ing); 4) me imbuat peinje ilasan leibiih lanjut (advanceid 
clari ifiicati ion), 5) meinyusun strateigi i dan taktiik (strateigy and teicti ics). 

Keimampuan untuk be irpi iki ir se icara kriitiis me imang me imi iliiki i niilaii pe intiing, ole ih 
kare ina iitu pe irlu diiajarkan se ijak di inii di i tiingkat se ikolah dasar agar si iswa dapat 
me inge imbangkan ke ibi iasaan dalam me inghadapii be irbagaii tantangan dalam 
ke ihiidupan, bai ik i itu dalam liingkungan sosi ial maupun di i se ikolah [8]. Pada 
ke inyataannya, dii Iindoneisi ia tiingkat ke imampuan be irpiiki ir kriitiis si iswa masi ih te irgolong 
reindah. Hal iini i dapat diiliihat darii hasi il surveiii studii TIiMSS (Treind I in Iinteirnati ional 
Matheimatiics And Sci ieincei Study) pada Tahun 2015 Iindone isi ia beirada pada urutan ke i 44 
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darii 49 ne igara yang me ingi ikuti i surve iii studi i TIiMSS deingan rata-rata skor I indoneisi ia 
yai itu 397 darii rata-rata skor iinte irnasiional 500 (Hadii & Novaliiyosi i, 2019). Beirdasarkan 
hasi il surveii i TIiMSS, diikatakan bahwa si iswa Iindoneisi ia hanya bi isa me inguasai i soal 
tiingkat re indah (LOTS) yaiitu leive il 1-3 saja, si iswa Iindone isi ia kurang me inguasai i soal 
tiingkat tiinggi i (HOTS) yaiitu leive il 4-6. Soal-soal pada TIiMSS adalah soal-soal yang 
be iriisi ikan pe imahaman sai ins tiingkat tiinggi i yang me ingasah ke imampuan be irpiiki ir 
analiis, kri itiis, kre iatiif, kolaboratiif dan komuniikati if [10], [11].  

Dari i pe irmasalahan teirse ibut dapat diiartiikan bahwa di i Iindoneisi ia me imeirlukan 
modeil peingajaran yang kre iati if dan iinovatiif untuk me iniingkatkan ke imampuan 
be irpiiki ir kriitiis. Dalam proseisnya dapat diimulaii deingan me iniingkatkan liite irasi i para 
si iswa. Seiptiiani i eit al, (2019), meinyatakan se imaki in banyak liiteirasii, maka se imaki in beisar 
juga ni ilaii keimampuan be irpiiki ir kriitiisnya, be igi itu pun se ibaliiknya se imaki in se idiiki it 
liiteirasi i si iswa maka se imaki in ke ici il pula ni ilaii ke imampuan be irpi iki ir kriitiisnya. Be irpiiki ir 
kri itiis pada si iswa dapat diitiingkatkan me ilaluii pe ine irapan peimbe ilajaran teimatiik. 
Pe imbeilajaran teimatiik adalah me itode i pe ingajaran yang me imanfaatkan te ima-teima 
se ibagai i pe inghubung antara beirbagai i subje ik pe ilajaran untuk meimbeiriikan 
pe ingalaman beirartii ke ipada para siiswa (Eife indii, 2009). Seilaiin iitu, peimbe ilajaran teimatiik 
me imbantu si iswa me iniingkatkan ke imampuan be irkomuniikasi i, me ime icahkan masalah, 
me inganaliisi is, se irta aktiif dan reifleikti if [14], [15]. Keimampuan-ke imampuan teirse ibut 
me irupakan salah satu i indiikator beirpi ikiir kri itiis yang mampu di itiingkatkan me ilalui i 
pe ineirapan modeil Probleim Baseid Leiarni ing. Hal iinii se ijalan deingan peindapat Wahyuni i eit 
al., (2016), meinge imukakan bahwa salah satu modeil peimbeilajaran yang mampu 
me iniingkatkan ke imampuan be irpiiki ir kriitiis si iswa adalah modeil peimbe ilajaran Probleim 
Baseid Leiarni ing. Probleim Baseid Leiarni ing (PBL) adalah peindeikatan pe imbeilajaran yang 
be irfokus pada peinggunaan si ituasi i masalah se ibagai i peindorong untuk me imotiivasi i 
si iswa dalam be ilajar. Dalam modeil iinii, si iswa di idorong untuk beike irja sama dalam 
ke ilompok untuk me ine imukan solusi i te irhadap masalah yang ada, me ingasah 
ke imampuan be irpiiki ir kriiti is dan analiitiis, se irta meingi ideintiifi ikasi i se irta meimanfaatkan 
deingan te ipat beirbagai i sumbe ir beilajar [17].  

Pada tiingkat Se ikolah Dasar (SD) atau Madrasah I ibtiidaiiyah (MIi) di ibagi i ke i 
dalam 2 tiingkat yaiitu ke ilas reindah dan ke ilas tiinggi i, namun untuk pe ine irapan modeil 
Probleim Baseid Leiarni ing sangat cocok di iteirapkan di i ke ilas ti inggi i kare ina Probleim Baseid 
Leiarni ing sangat be irpoteinsi i untuk meimbantu si iswa be irpiiki ir tiingkat tiinggi i (Fai isal & 
Muhsi in, 2022). Seilaiin iitu, ke ilas tiinggii me imi iliiki i be ibe irapa ciirii khas, Nasuti ion (1992) 
me inyatakan beibe irapa si ifat khas pada masa ke ilas tiinggi i se ikolah dasar adalah se ibagai i 
be iriikut : (1) mi inat pada masalah duniia nyata yang re ile ivan deingan ke ihi idupan se iharii-
harii, (2) me imiiliiki i ke ii ingi inan untuk beilajar dan rasa iingi in tahu, (3) me inunjukkan mi inat 
yang khusus te irhadap subje ik dan biidang teirteintu, (4) umumnya, anak-anak 
me inghadapii tugas-tugas me ire ika de ingan pe indeikatan yang le ibi ih mandiirii dan 
be irupaya me inye ileisai ikannya se indiirii, (5) pada tahap iini i, anak-anak ce inde irung te irtariik 
untuk me imbeintuk ke ilompok be irsama te iman se ibaya, se iri ingkali i untuk beirmaiin 
be irsama. 
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Pe ine iliitiian teirkaiit modeil peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarni ing sudah diilakukan 
oleih beibe irapa pe ine iliitii teirdahulu. Hasi il peine iliitiian me inge inaii mode il Probleim Baseid 
Leiarni ing antara laiin me ini ingkatkan ke idiisi ipliinan dan ke imampuan beirpi iki ir kriitiis si iswa 
ke ilas VD (Cahyani i eit al., 2021). Me ini ingkatkan ke imampuan be irpi iki ir kri itiis dan si ikap 
ke irja sama siiswa (Mauliida eit al., 2020), meini ingkatkan ke imampuan beirpi ikiir kri itiis dan 
hasi il beilajar muatan IiPA si iswa ke ilas V (Walfajrii & Harjono, 2019).  

Dari i ke itiiga pe ibe ili itiian teirse ibut, mode il Probleim Baseid Leiarni ing 
diii impleime intasiikan pada mata pe ilajaran bukan be irbasi is te ima. Se ihiingga ke ibaharuan 
pe ineiliitiian i inii de ingan pe ine iliitiian se ibe ilumnya yai itu diilakukan pada pe imbeilajaran 
teimatiik yang me ingi inte igrasi ikan pe ilajaran se ipe irtii IiPA, IiPS, Iindone isi ia, PKN, SBDP 
untuk me iniingkatkan ke imampuan be irpiiki ir kriitiis si iswa di i ke ilas IiV pada teima 4 
Beirbagai i Pe ike irjaan Sub te ima 1. Di i sampi ing i itu, dalam studi i i inii, pe ine iliitii akan 
me ineirapkan me itodei pe ineiliitiian de ingan me inggunakan me itodei pre i-e ikspeiriime in 
deingan onei-group preiteist-postteist deisi ign. Oleh karena itu, tujuan dari i pe ine iliitiian iinii 
adalah untuk meinge itahui i tiingkat ke imampuan be irpiiki ir kriitiis si iswa ke ilas IiV dii MIiS 
An-Nur, meinge itahui i ke iteirlaksanaan modeil probeim baseid leiarni ing di i ke ilas IiV MIiS An-
Nur dan meinge itahuii ke imampuan be irpiiki ir kriitiis si iswa se ite ilah peine irapan modeil 
probeim baseid leiarni ing. 
 
Metode Penelitian 
Pe ine iliitiian iinii meinggunakan pe indeikatan kuantiitatiif deingan me itodei prei-eikspeiri imein 
deingan onei-group preiteist-postteist deisi ign [22], [23]. Deisai in pe ineiliitiian dapat diii ihat pada 
tabe il 1. 
 

Tabe il 1. onei-group preiteist-postteist deisi ign 

 
(Sumbe ir : Sugiiyono, 2021) 

Keite irangan : 

 
 
Pe ine iliitiian diilaksanakan dii MIiS An-Nur yang beirteimpat dii Kp. Ciimayang RT.09 

RW.04, De isa Ci imayang  Keicamatan Pamiijahan Kab.Bogor, Jawa Barat. Peine iliitiian iinii 
be irlangsung pada se ime iste ir ge inap tahun ajaran 2022/2023, me iliibatkan subje ik 
pe ineiliitiian yang be irjumlah 21 si iswa darii ke ilas IiV, te irdiirii darii 13 si iswa laki i-laki i dan 8 
si iswa pe ire impuan. Teikni ik pe ingumpulan data diilakukan me ilaluii teis, obse irvasi i, 
wawancara, angkeit, dan studii liiteiratur. Iinstrume in yang diigunakan me incakup 
be irbagai i aspeik, te irmasuk te is untuk me ingukur ke imampuan be irpi iki ir kriitiis, obse irvasi i 
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untuk me ini ilaii pe ilaksanaan mode il Probleim Baseid Leiarni ing, wawancara de ingan guru, 
se irta angke it untuk meinge ivaluasii tanggapan si iswa te irhadap modeil Probleim Baseid 
Leiarni ing. Te is untuk me ingukur ke imampuan be irpi ikiir kri itiis di ibe iriikan se ibe ilum dan 
se iteilah pe ineiliitiian, beirbe intuk peirtanyaan dalam format eisai i. Obse irvasi i diijalankan 
se iteilah pe ineirapan modeil Peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarni ing, me imakaii le imbar 
obse irvasi i. Wawancara deingan guru di ilakukan de ingan panduan wawancara teirteintu, 
dan reispon si iswa di ie ivaluasii me ilaluii angke it be irupa cheieik li ist yang te irdiirii darii dua 
pi iliihan, yai itu (1) = ya dan (0) = ti idak. Te ikniik anali isi is data yang diite irapkan me incakup 
analiisi is statiisti ik de iskri iptiif se irta analiisi is stati istiik parame itriik i infe ireinsi ial. Iinii me iliiputii 
uji i asumsi i klasiik, se ipe irtii ujii normaliitas dan ujii homogeini itas. Seilanjutnya, ujii hiipoteisi is 
yang me iliibatkan uji i-t diilakukan deingan taraf siigni ifiikansi i alfa se ibe isar 0,01. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Iindiikator be irpiiki ir kri itiis me inurut E inniis (2011), di i antaranya yai itu meimbeiriikan 
pe inje ilasan seide irhana (eileimeintary clari ifiicati ion), me imbangun ke imampuan dasar (basiic 
support), me imbuat iinfe ireinsi i (iinfeireinti ing), me imbuat peinje ilasan leibiih lanjut (advanceid 
clari ifiicati ion) dan meinyusun strate igi i dan taktiik (strateigy and teicti ics).  Skor ke imampuan 
be irpiiki ir kriitiis se ibe ilum dan seiteilah diilakukan modeil Probleim Baseid Leiarni ing dapat 
diiliihat pada gambar 1.  

 

 
 

Gambar 1. Hiistogram Skor Rata-Rata Keimampuan Beirpiikiir Kriitiis Seibeilum dan Seisudah Peineirapan 
Modeil PBL 

 

 Beirdasarkan gambar 1 dapat di ike itahui i bahwa deingan peine irapan modeil 
Probleim Baseid Leiarni ing skor ke imampuan be irpi ikiir kri itiis pada si iswa me ingalamii 
pe iniingkatan. Rata-rata skor pada saat preiteist adalah 67 dan skor saat postteist adalah 
85. Seidangkan skor ke imampuan beirpi iki ir kriitiis si iswa pe ir i indiikator dapat diiliihat pada 
gambar 2.   
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Beirdasarkan gambar 2. dari i pe ine irapan modeil Probleim Baseid Leiarni ing te irhadap 
ke imampuan be irpiiki ir kriitiis si iswa skor rata-rata preiteist yang pali ing be isar adalah 
iindiikator meinyusun strateigi i dan taktiik de ingan skor 79, se idangkan yang paliing ke iciil 
yai itu iindiikator meimbuat i infeire insii de ingan skor 60. Skor rata-rata postteist yang paliing 
be isar adalah iindiikator memberikan penjelasan sederhana dengan skor 90, sedangkan 
yang paling kecil yaitu indikator membuat inferensi dengan skor 80. 

Data yang diperoleh dari tes kemampuan berpikir kritis mencakup hasil dari 
pretest dan posttest yang diambil melalui bentuk tes tertulis dalam bentuk esai. Soal-
soal ini diujikan kepada responden, dan data yang dihasilkan kemudian dianalisis. 
Pretest diberikan sebelum proses pembelajaran dimulai, bertujuan untuk 
mengevaluasi sejauh mana kemampuan berpikir kritis siswa dalam menghadapi 
pertanyaan sehubungan dengan materi ajar. Setelah pretest selesai, responden 
mendapatkan perlakuan melalui penerapan model Problem Based Learning dalam 
materi tema 4 "Berbagai Pekerjaan" Subtema 1. Setelah proses pembelajaran selesai, 
siswa diberikan posttest yang menggunakan soal yang sama untuk mengukur 
perkembangan kemampuan berpikir kritis mereka. 

 
Uji Normalitas 
 Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal 
atau tidak. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel 2. 
 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Pretest dan  Posttest Kemampuan Berpikir Kritis 

 
 
Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa nilai probabilitas untuk uji Shapiro-Wilk 

pada pretest dan posttest adalah masing-masing 0,295 dan 0,704. Kedua nilai ini 
melebihi nilai ambang signifikansi 0,01, sehingga hipotesis nol (H0) ditolak dan 
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hipotesis alternatif (H1) diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa data dari pretest dan 
posttest memiliki distribusi yang mendekati normal. 

 
Uji Homogenitas 

Uji homogenitas data dilakukan untuk melihat apakah data dari pretest dan 
posttest memiliki varians populasi yang homogen. Hasil uji homogenitas dapat dilihat 
pada table 3.  

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas pretest dan  posttest kemampuan berpikir kritis 

 
Berdasarkan Tabel 3. di atas nilai probabilitas (sig 0,02) menunjukkan nilai di 

atas 0,01 sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa data 
dari pretest dan posttest memenuhi asumsi homogenitas.  
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Uji Hipotesis 
Pada tahap uji hipotesis untuk mengidentifikasi perbedaan rata-rata antara 

pretest dan posttest, digunakan uji statistik parametrik Paired Sample t-test dengan 
tingkat signifikansi 0,01. Tabel uji hipotesis ini disajikan dalam tabel 4. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis 

 

Berdasarkan data pada Tabel 4, ditemukan nilai probabilitas (2-tailed) sebesar 
0,000, yang lebih rendah dari nilai ambang signifikansi 0,01. Karena nilai probabilitas 
ini, hipotesis nol (H0) ditolak, mengindikasikan bahwa hipotesis alternatif (H1) 
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam 
kemampuan berpikir kritis siswa antara nilai pre test dan post test. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan yang signifikan dalam skor rata-rata 
kemampuan berpikir kritis siswa setelah menerapkan model pembelajaran Problem 
Based Learning. 

Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning mempunyai pengaruh 
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini ditunjukkan berdasarkan hasil 
statistik deskriptif, di mana nilai rata-rata skor pretest dan posttest menunjukkan 
peningkatan dari 67 menjadi 85. Hal ini dikarenakan tahapan yang digunakan dalam 
model problem based learning ini siswa diberikan suatu permasalahan serta dituntut 
untuk aktif dalam mengemukakan pendapatnya ketika kegiatan diskusi, kemudian 
menemukan dan memecahkan permasalahan yang diberikan, sehingga siswa mampu 
menciptakan gagasan baru dengan pengetahuannya yang baru. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Emily R. Lai  [25] menyatakan bahwa  kemampuan berpikir kritis 
mencakup keterampilan dasar dalam mengkaji alasan atau argumen, membuat 
kesimpulan melalui penalaran induktif atau deduktif, menilai atau mengevaluasi, dan 
mencapai keputusan atau menghadapi masalah. 

Pada saat memecahkan permasalahan siswa dituntut untuk berdiskusi dan 
setiap siswa dapat memberikan tanggapan sehingga menumbuhkan rasa ingin tahu 
siswa, menumbuhkan kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan berpikir 
kritis siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Islam, et al (2018) dan Akinoglu & 
Tandogan (Ariyana, et al., 2018), yang menyatakan bahwa model pembelajaran 
Problem Based Learning memiliki kelebihan di antaranya pembelajaran menjadi lebih 
aktif, dapat menumbuhkan rasa ingin tahu siswa, menumbuhkan kemampuan 
pemecahan masalah dan dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Selanjutnya indikator kemampuan berpikir kritis menurut Ennis (2011), yang 
diukur dalam penelitian ini yaitu indikator pertama memberikan penjelasan 
sederhana, indikator ini ternyata dapat ditingkatkan pada tahapan satu model Problem 
Based Learning karena pada tahapan ini siswa diberikan suatu permasalahan melalui 

Ket Mean Std. 
Deviation 

Sig. (2-
tailed) 

Keputusan Uji 

Pair pretest 
posttest 

-18,667 8,114 0,000 H0 ditolak 
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video ataupun bacaan untuk menstimulus daya pikir siswa. Kemudian indikator yang 
kedua yaitu indikator membangun kemampuan dasar, indikator ini ternyata dapat 
ditingkatkan pada tahapan dua model Problem Based Learning karena pada tahapan ini 
siswa diberikan kebebasan oleh guru dalam mencari data/sumber untuk bahan 
diskusi pada saat pembelajaran berlangsung. Indikator yang ketiga yaitu membuat 
inferensi, indikator ini dapat ditingkatkan pada tahapan kelima model Problem Based 
Learning karena pada tahapan ini siswa dituntut untuk membuat kesimpulan sesuai 
dengan masukan dari kelompok lain dan guru. Indikator yang keempat yaitu 
membuat penjelasan lebih lanjut, indikator ini dapat ditingkatkan pada tahapan 
keempat model Problem Based Learning karena pada tahapan ini siswa dituntut untuk 
me inge imbangkan hasi il diiskusi i me ireika dan me imbuat laporan hasi il diiskusi i. 
Seilanjutnya iindiikator yang keiliima yaiitu me inyusun strateigi i dan taktiik, i indiikator iini i 
dapat diiti ingkatkan pada tahapan ke itiiga mode il Probleim Baseid Leiarni ing kare ina pada 
tahapan iinii si iswa dapat me ilakukan diiskusi i satu sama lai in untuk me inghasi ilkan solusi i 
dalam meime icahkan masalah dan de ingan adanya diiskusi i dapat meimbuat siiswa 
me injadii leibi ih akti if dan be iriinteiraksi i baiik de ingan anggota ke ilompok maupun de ingan 
guru. Hal teirse ibut seisuai i de ingan teiorii Areind dalam Ariiyana eit al., (2018), meingatakan 
bahwa modeil Probleim Baseid Leiarni ing me imiiliiki i be ibe irapa tahapan, dii antaranya yai itu 
1) Ori ieintasi i si iswa pada masalah; 2) Me ingorganiisasi ikan si iswa untuk be ilajar; 3) 
Meimbi imbi ing pe inye iliidiikan iindiivi idu maupun ke ilompok; 4) Meinge imbangkan dan 
me inyajiikan hasi il karya; dan 5) Me inganaliisi is dan me inge ivaluasi i prose is pe imeicahan 
masalah. 

Pe ine irapan peimbe ilajaran deingan me inggunakan mode il Probleim Baseid Leiarni ing 
dapat diianggap se ibagai i cara yang mampu me ini ingkatkan ke imampuan be irpiiki ir kri itiis 
si iswa, hal i inii te irliihat darii hiistogram skor rata-rata ke imampuan be irpiiki ir kri itiis pe ir 
iindiikator. Hal teirse ibut dapat diisi impulkan bahwa pe ineirapan modeil Probleim Baseid 
Leiarni ing se icara e ife iktiif mampu me iniingkatkan ke imampuan be irpiiki ir kriitiis si iswa. Hasi il 
pe ineiliitiian i ini i se irupa de ingan hasi il pe ineiliitiian se ibe ilumnya yang di ilakukan ole ih 
Cahyanii eit al., (2021), yang juga meinyi impulkan bahwa keimampuan be irpiiki ir kriitiis 
si iswa dapat meini ingkat deingan me ine irapkan modeil peimbeilajaran Probleim Baseid 
Leiarni ing. 

 
Simpulan 

Beirdasarkan hasiil peine iliitiian dapat diisi impulkan tiingkat ke imampuan be irpiiki ir 
kri itiis si iswa ke ilas IiV di i MIiS An-Nur seibe ilum peine irapan modeil peimbe ilajaran Probleim 
Baseid Leiarni ing sangat re indah deingan skor rata-rata preiteist 67, se idangkan se ite ilah 
me ineirapkan modeil peimbe ilajaran Probleim Baseid Leiarni ing skor rata-rata postteist si iswa 
me iniingkat yai itu 85. Dapat diisi impulkan bahwa peirbeidaan yang diiamatii meinunjukkan 
bahwa pe ine irapan modeil peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarni ing dalam prose is beilajar-
me ingajar mampu me iniingkatkan ke imampuan be irpiiki ir kriiti is si iswa. Be irdasarkan hasi il 
obse irvasi i ke iteirlaksanaan modeil Probleim Baseid Leiarni ing rata-rata pe irse intasei 
ke iteirlaksanaan tahapan-tahapan mode il Probleim Baseid Leiarni ing yai itu 95,55% de ingan 
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kate igorii sangat bai ik. Pada tahapan pe irtama meimpeiroleih rata-rata 95,83%, tahapan 
ke idua me impeiroleih 94,5%, tahapan ke itiiga me impe iroleih 93%, tahap ke ie impat 
me impeiroleih 94,44%, dan tahap ke iliima me impeiroleih 100%. 
Saran 

Bagii si iswa, di iharapkan se ite ilah beilajar deingan mode il peimbe ilajaran probleim 
baseid leiarni ing iini i siiswa me injadii te irbiiasa dalam meinge imbangkan ke imampuan be irpiiki ir 
kri itiis dan teirbi iasa beiriinteiraksi i deingan teiman se ibaya maupun de ingan guru dalam 
ke igi iatan be ilajar meingajar. Bagii guru, diiharapkan se ite ilah meinge itahui i modeil 
pe imbeilajaran probleim baseid leiarni ing, guru dapat me ine irapkannya pada ke igi iatan 
pe imbeilajaran dii ke ilas se ibagai i upaya dan usaha me ini ingkatkan ke imampuan be irpiiki ir 
kri itiis si iswa. Bagi i se ikolah, diiharapkan modeil pe imbeilajaran probleim baseid leiarni ing bi isa 
diijadiikan salah satu alteirnatiif pe indiidiikan dii MIiS An-Nur dalam keigi iatan beilajar 
me ingajar dii seikolah. Bagii pe ineiliitii yang laiin diiharapkan dapat meilakukan pe ineiliitiian 
lanjutan untuk meinge imbangkan ke imampuan be irpiiki ir kri itiis pada mata pe ilajaran 
laiinnya dii se ikolah. 
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